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Abstract

This study aims to determine the effect of asset growth and sales growth on
profitability. This study uses a descriptive quantitative approach which is analyzedusing
statistical-based partial and multiple regression analysis. The population of the study
are retail companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015 — 2019 as many as
8 companies. The results of this study are asset growth has a positive and significant
effect on profitability and sales growth has a significant effect on profitability. The
analytical technique used is multiple linear regression analysis with F test and t test.
Based on the results of the F test, it is known that thesignificance value is less than 0.05,
which is 0.000, this indicates that the independent variables of asset growth and sales
growth simultaneously have a significant effect on profitability. Based on the results of
the T test, there is a significant effect of the sales growth variable (X2) on profitability
(Y), which is 4.183. Where tcount = 4.183 >t table = 1.943 and sig 0.00 <0.05 with the
magnitude of tcount from ttable, the hypothesis which states that sales growth on
profitability is acceptable. the results of the analysis of the F test at 5.79 showed the
Fcount value of 6.399 > Ftable 5.67 and sig o, oo <0.05. Thus, it can be stated that Ho
is rejected and Ha is accepted. This means that asset growth and sales growth together
have a significant effect on profitability. The more assets and sales increase, the higher
the profitability.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Dalam menghadapi persaingan
era globalisai saat ini, setiap perusahaan
dituntut untuk dapat melakukan
pengelolaan  terhadap fungsi-fungsi
penting yang ada didalam perusahaan
secara efektif dan efisien sehingga
perusahaan  lebih  unggul dalam
persaingan yag dihadapi.
Perkembangan dankemajuan yang pesat
dibidang ekonomi membuat persaingan
dunia bisnis dimasa sekarang semakin
ketat, terlebih didukung oleh majunya
tekonologi informasi, komunikasi dan
perubahan lingkungan eksternal yang
sangat cepat. Maka setiap perusahaan
dituntut untuk mampu  mengikuti
perkembangan - perkembangantersebut
agar dapat bertahan didalam persaingan
dan juga dapat menjaga kelangsungan
hidup perusahaannya sampai masa yang
akan datang.

Setiap perusahaan atau
organisasi akan melakukan berbagali
aktivitas untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan perusahaan. Dalam hal
ini peranan modal sangat pentingkarena
dibutuhkan perusahaan untuk
membiayai kegiatan operasional sehari-
hari. Semakin besar suatu perusahaan
akan semakin besar pula modal yang
dibutuhkannya dan tidak mungkin dapat
dipenuhi oleh perusahaan sendiri tanpa
ada bantuan atau menarik modal dari
luarperusahaan

Menurut Makmun (2002)
berpendapat tingkat kemampuan suatu
perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan dapat dihitung dalamperiode
tertentu. Hal ini juga dapat dikatakan
bahwa penggunaan profitabilitas dapat
mengukur  sejauh  mana  tingkat

keefektifan manajemen dalam
meningkatkan keuntungan pada
perusahaan.

Perusahaan  dagang adalah
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perusahaan yang kegiatan pokoknya
membeli barang (komoditi) dengan
tujuan untuk dijual kembali tanpa
meribah sifat dan bentuknya

Perusahaan retail adalah
perusahan yang kegiatan utamanya
membeli barang dagangan dan menjual
kembali sebagaimana adanya tanpa
mengubah wujud fisik barang yang
bersangkutan. Salah satu keberhasilan
perusahaaan dala mengelola
pertumbuhan penjualan dan asset
dengan biak adalah profotabilitas

Salah satu jenis perushaanyang
bergerak  dibidang retail adalah
perdagangan eceran. Jumlahperusahaan
dagangan eceran yang teraftar di Bursa
Efek Indoensiacukupbanyak disbanding
dengan perusahaan manufaktur lainnya.
Hal ini membuat peneliti tertarik untuk
menjadikan perusahaan makanan dan
minuman tersebut menjadi objek yang
akan diteliti

terdapat 33 perusahaan dagang
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Dari 33 peruahaan yang menjadi objek
penelitian adalah 8 perusahaan. Alasan
memilih 8 perusahaan karena memiliki
laporan lengkap dari tahun 2015 -
2019 dan beberapa perusahaan yang
terpilih - mengamalami permasalahan
yang sama dalam manajemen dan
pemngelolaan keuangan yang tidak
optimal.

Fenomena dari penelitian ini
adalah terlihat dari laporan keuangan
yang di dapat dari Bursa Efek
Indonesia bahwa sepanjang periode
penjualan dari perusahaan dagang
eceran menjadi penopong pendapatan

laba perseroan. Pendapatan
pertumbuhan penjualan ini di dorong
dari meningkatnya permintaan

sejumlah produk saat pandemic virus
covid 19 vyang  meningkatnya
kebutuhan serta produk - produk
dikalangan masyarakat saat wabah
virus corona ini melanda. Perusahaan
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yang tingkat pertumbuhan
penjualannya tinggi pada perusahaan
dagan eceran berarti volume penjualan
meningkat, sehingga perlu peningkatan
kapasitas produksi dan memerlukan
dana  yang  besar.  Perusahaan
cenderung menggunakanhutang dengan
harapan volume produksi mengimbangi
tingkat penjualan yang tinggi. Volume
produksi mengimbangi tingkat
pertumbuahn penjualan, maka
keuntungan dari  penjualan  juga
meningkat dan dapat digunakan
perusahaan untuk menutupi hutang.

Pertumbuhan asset adalahtingkat
perubahan (penurunan atau peningkatan)
total asset yang dialami oleh stiap
peusahaan  setap tahunnya, yang
memperlihatkan kondisi asset
perusahaan terhadap seluruh kegiatan
operasionalnya dalam memperoleh laba
atau keuntungan.

Salah  satu  faktor  yang
mempengaruhi

profitabili
tas perusahaan  yaitu  penjualan.
Penjualan merupakan Kkriteria penting
untuk menilai profitabilitas perusahaan
dan merupakan indikator utama atas
aktivitas perusahaan. Koefisien regresi
pertumbuhan penjualan yang negatif
menunjukkan bahwa semakin meningkat
pertumbuhan penjualan maka
profitabilitas yang diperoleh perusahaan
akan  menurun. Hubungan antara
likuiditas dan  profitabilitas yang
memusatkan biaya dan manfaat setiap
keputusan (Ismail, 2016).

Dari latar belakang masalah yang
telahdiuraikan di atas penulis tertarik
untuk melakukan penelitian berjudul
“PengaruhPertumbuhan Aset dan
Pertumbuhan Penjualan Terhadap
Profitabilitas Pada Perusahaan Retail
yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia «.
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RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar  belakang
yang telah diuraikan, maka dapat
dirumuskan permasalahan penelitian
yaitu bagaimanakah pengaruh
pertumbuhan aset dan pertumbuhan
penjualan terhadap profitabilitas pada
perusahaan Retail yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia?

KERANGKA TEORI
1. Packing order theory

Menurut Pudjiastuti dan Suad
Husnan dalam Tunnisa (2016) Pecking
Order Theory adalah urutan sumber
pendanaan dari internal (laba ditahan)
dan eksternal (penerbitan ekuitas baru).
Teori ini  menjelaskan keuputusan
pendanaan  yang  diambil  oleh
perusahaan. Pecking Order Theory
menjelaskan  mengapa  perusahaan-
perusahaan

yang Profitable umumnya meminjam
dalam jumlah yang sedikit. Hal tersebut
bukan disebabkan karena mempunyai
target Debt Rasio yang rendah, tetapi
karena memerlukan pendanaan dari
luar yang sedikit. Perusahaan yang
kurang Profitable akan cenderung
mempunyai hutang yang lebih besar
karena dua alasan, yaitu dana yang
tidak cukup dan hutang merupakan
sumber dana yang lebih disukai
(Indriyani, 2017).

2. Analisis Laporan Keuangan

Analisa  laporan  keuangan
merupakan  proses yang  penuh
pertimbangan dalam rangka membantu
mengevaluasi posisi keuangan dan
hasil operasi perusahaan pada masa
sekarang dan masa lalu, tujuan untuk
menentukan estimasi dan prediksi yang
paling mungkin mengenai kondisi dan

Page 3



kinerja perusahaan pada masa akan
datang. Analisis laporan keuangan
sebenarnya analisa rasio keuangan
karena analisa ini lebih  sering
digunakan dan lebih sederhana.

Menurut  Soemarso  (2006),
Analisis laporan  keuangan adalah
hubungan antara suatu angka dalam
laporan keuangan dengan angka lain
yang mempunyai makna atau dapat
menjelaskan arah perubahan suatu
fenomena. Hasil analisis laporan
keuangan memberikan informasi tentang
kelemahan dan kekuatan yang dimiliki
perusahaan.

3. Pertumbuhan Asset

Khaldun  (2017) menjelaskan
pertumbuhan aset menunjukkan
perubahan (peningkatan atau penurunan)
total aktiva yang dimiliki oleh
perusahaan. Semakin cepat pertumbuhan

aset, semakin besar kebutuhan dana

dimasa mendatang, semakin mungkin
perusahaan menahan pendapatan, bukan
membayarkan sebagai dividen..

aktiva adalah perubahan
(peningkatan atau penurunan) total
aktiva yang dimiliki perusahaan. Dalam

penelitian ini  pertumbuhan aktiva

dihitung sebagai perbandingan total
aktivapada tahun tertentu terhadap tahun
sebelumnya. Semakin tinggi
pertumbuhan aktiva maka semakin besar
kebutuhan dana untuk pembiayaan
ekspansi (Muawanah, 2019).

4. Pertumbuhan Penjualan
Menurut Rudianto  (2009)

menyatakan bahwa
pertumbuhan penjualan
merupakan volume  penjualan

pada  tahun-tahun kedepan yang
berdasarkan pada data volume penjualan
historis. Sedangkanmenurut Kesuma
(2009) pertumbuhan penjualan
adalah kenaikan jumlah penjualan dari

JOM FISIP Vol. 9: Edisi II Juli - Desember 2022

tahun ke tahun atau dari waktu ke waktu
Pertumbuhan Penjualan dalam penelitian
ini  dihitung  dengan  menggunakan
prosentase kenaikan dan penurunan dari
suatu periode ke periode berikutnya
(Warsono, 2003, dalam Zuliani dan Asyik,
2014). Pertumbuhan penjualan dihitung
sebagai persentase pertumbuhan penjualan
pada tahun tertentu terhadap tahun
sebelumnya (Aditya, 2006,). Sedangkan
Kesuma (dalam Clarensia dan Azizah,
2012, dalam Zuliani dan Asyik, 2014)
menyatakanbahwa pertumbuhan penjualan
(growth of sales) adalah kenaikan jumlah
penjualan dari tahun ke tahun atau dari
waktu ke waktu.

5. Profitabilitas

Menurut Brigham dan Houston
(2009), profitabilitas merupakan hasil
akhir dari sejumlah kebijakan dan
keputusan ~ yang  diambil  oleh
perusahaan. Profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan  laba  menggunakan
sumber-sumber yang dimiliki
perusahaan, seperti aktiva, modal, atau
penjualan perusahaan (I Made Sudana,
2011). Analisis profitabilitas
menggambarkan Kinerja fundamental
perusahaan yang ditinjau dari tingkat
efisiensi  dan efektifitas  operasi
perusahaan dalam memperoleh laba.
(Harmono, 2014).

Profitabilitas merupakan salah
satu faktor yang dipertimbangkan
dalam menentukan struktur modal.
Profitabilitas

menggamba
rkan pendapatan  yang  dimiliki
perusahaan untuk membiayai investasi
perusahaan yang memiliki
profitabilitas yang tinggi cenderung
menggunakan hutang yang relatif kecil
karena laba ditahan yang tinggi sudah
memadai untuk membiayai sebagian
besar kebutuhan pendanaan dalam
kegiatan operasional  perusahaan
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termasuk investasi. Untuk mengukur
tingkat profitabilitas perusahaan, dapat
dilakukan dengann menggunakan rasio
profitabilitas. Profitabilitas merupakan
rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan.
Rasio inijuga memberikan memberikan
ukuran tingkat efektivitas manajemen
suatu perusahaan yang dihasilkan dari
penjualan dan pendapatan investasi.
(Kasmir, 2010)

Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada
perusahaan retail yang terdaftar di BEI
dengan tahun penelitian 2015- 20109.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian
terapan dengan analisis kuantitatif yang
bersifat  deskriptif  analitik  yaitu
penelitian yang menggambarkan dan
menjelaskan variabel-variabel
independen untuk menganalisis

bagaim

ana pengaruhnya terhadap variabel
dependen.  Penelitian ini  meneliti
pengaruh  pertumbuhan aset dan
pertumbuhan penjualan sebagai variabel
independen  terhadap  profitabilitas
sebagai variabel dependen.

2. Jenis dan sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder.
Menurut Sugiyono (2015) data sekunder
yaitu data yang telah dikumpulkan untuk
maksud tertentu selain menyelesaikan
masalah yang sedang dihadapi. Data
sekunder dalam penelitian ini adalah
berupa daftar perusahaan retail yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode2015-20109.

Sumber data yang diperoleh
dalam penelitian ini adalah data
tahunan yang dikeluarkan perusahaan
(annual report), idx, Indonesia Market
Capital Directory (ICMD), jurnal dan
internet.

3. Populasi dan Sampel

a) Populasi

Populasi adalah wilayah
generalisasi  yang  terdiri dari
obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karateristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untukdipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulan
(Sugiyono, 2008). Populasi yang
diamati dalam penelitian ini adalah
seluruhperusahaan retail. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
perusahaan retail yang terdaftar
dalamBursa Efek Indonesia periode
2015-20109.

b) Sampel

Menurut ~ Sugiyono  (2008)
sampel adalah bagian atau jumlah dan
karakteristik ~ yang  dimiliki  oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar
dan  penelitian  tidak  mungkin
mempelajari semua yang ada pada
populasi disebabkan karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu,
maka penelitian akan mengambil
sampel dari populasi tersebut. Teknik
penarikan sampel yang dilakukandalam
penelitian ini adalah dengan purposive
sampling, vyaitu teknik pengambilan
sampel dengan pertimbangan atau
kriteria  tertentu. Kriteria  dalam
penentuan sampel penelitian ini adalah:
a. Perusahaan retail yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode

penelitian yaitu tahun 2015-2019.

b. Selama periode penelitian setiap
tahun perusahaan memperoleh laba dan
laba yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah labasebelum pajak.

c. Laporan keuangan perusahaan
sudah  diaudit untuk  menghindari
ketidakwajaran dalam laporan keuangan.
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4. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data dan
informasi  yang  diperoleh  dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatan kuantitatif, yaitiu
menganalisis data melalui perhitungan
statistik yang dicari melalui program
SPSS.
1)  Analisis Deskriptif
Analisis
deskri
ptif mengemukakan data yang masuk
dengan cara dikelompokkan dalam
bentuk tabel, kemudian di
interprestasikan  (penjelasan)  sesuai
dengan metode deskriptif.
2)  Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif adalah analisis
yang berhubungan
denganperhitungan
statistic. Dalam peneltian analisis. Dalam
peneltiananalisis  kuantitatif
dengan menggunakan
alat analisis regresilinier berganda dan
dicari denganmenggunakan program
SPSS.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini akan dilihat
pengaruh secara parsial dan simlutan
antara variable Pertumbuhan Asset (X1)
dan  Pertumbuhan Penjualan (X2)
terhadap  Profitabilitas (Y) dengan
pertumbuhan asset dan

Dari table dapat dilihat dari nilai
R Square menunjukkan koefesien
determinasi. Angka ini akan diubah
kebentuk  persentase, yang artinya
persentase sumbangan pengaruh variabel
indenpenden terhadap variabel
dependen. Koefesien determinasi yang
didapatkkan didalam penelitian ini
sebesar 0,515 menunjukkan besarnya
sumbangan variabel bebas terhadap
variabel terikat adalah 51,5% sisanya
48,5% dipengaruhi oleh factor lain yang

tidak teliti dalam penelitian ini.

1. Uji Hipotesis T (Parsial)

Uji T merupakan pengujian
secara parsial  hipotesisi  tentang
parameter koefesien regresi yang
bertujuan untuk mengetauhi apakah
variabel  indenoenden  mempunyai
pengaruh yang nyata terhadap variabel
dependen. Uji ini dilakuakn dengancara
membandingkan nilai thiung dengan
nilai tave. Untuk mengetauhi tanie dapat
digunakan besaran derajat kebesan (df)
dengan cara menghitung:

Df=n-2=6-2=8

Dimana: n = jumlah (sig 0,05
atau 5% maka twne yang diperoleh
1,94318)

Dari table uji statistik pada table
dapat diketuahi hasil uji thitung untuk
menguji hipotesis apakah ada pengaruh
signifikan variabel pertumbuhan asset
(X1) terhadap profitibilitas (Y) yaitu
sebesar 2,219. Dimana thitung = 2,219 >
tanle = 1,943 dan sig 0,003 < 0,05
dengan besarnya thiung dari taple mMaka
hipotesis yang menyatakan bahwa
pertumbuhan asset terhadap
profitibilitas dapat diterima.

B. Pertumbuhan Penjualan
A. Analisis regresi linear sederhana

Sumber: hasil pengelolahan
dengan spss 24. Berdasarkan hasil
pengelolahan data pada table diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:

Profitanilitas = o + by
pertumbuhanpenjualan

Profitabilitas = 26,299 +
1,116 Dari hasil regresi
menunjukkan:

a. Nilai konstan (o)) adalah =
1,116artinya apabila
pertumbuhan penjualan
nilainya 0, maka rofibilitas bernilai 1,116
b. Koefesien  regresi  variabel
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pertumbuhan asset sebesar 1,116. Artinya
jika setiap peningkatan pertumbuhan
asset sebesar 1 satuan, maka
pertumbuhan asset akan mengalami
peningkatan sebesar 1,116. Koefesien
bernilai positif berarti terdapat hubungan
positif antara pertumbuhan penjualan
dengan profitibilitas, semakin bagus
pertumbuhan asset maka semakin
meningkatnya profitabilitas.

B. Determinasi Parsial (r?)

Uji koefesien determinasi (R?)
adalah menunjukkan tingkat kekuatan
hubungan antara variabel indenpenden
terhadap dependen ataudengan kata lain
sebesar variabel X dapat memberikan
kontribusiterhadap Y. semakin besar R?
(mendekati 1) maka pengaruh variabel
bebas dianggap kuat dan begitu juga
sebaliknya. Persentase ini menunukkan
seberapa besar variabel pertumbuhan

asset
dapat
mempengaruhi profitibilitas.

dapat dilihat dari nilai R Square
menunjukkan koefesien determinasi.
Angka ini akan diubah kebentuk
persentase, yang artinya persentase
sumbangan pengaruh variabel
indenpenden terhadap variabel
dependen. Koefesien determinasi yang
didapatkkan didalam penelitian ini
sebesar 0,555 menunjukkan besarnya
sumbangan variabel bebas terhadap
variabel terikat adalah 55,5% sisanya
44,5% dipengaruhi oleh factor lain yang
tidak teliti dalampenelitian ini.

C. Uji Hipotesis T (Parsial)

Uji T merupakan pengujian
secara  parsial  hipotesisi  tentang
parameter  koefesien regresi  yang
bertujuan untuk mengetauhi apakah
variabel indenoenden mempunyai
pengaruh yang nyata terhadap variabel
dependen. Uji ini dilakuakn dengan cara
membandingkan nilai thiung dengan nilai

traner,  Untuk mengetauhi  twne dapat
digunakan besaran derajat kebesan (df)
dengan cara menghitung:

Df=n-2=6-2=8

Dimana: n = jumlah (sig 0,05
atau 5% maka twnie yang diperoleh
1,94318)

Dari table uji statistik pada table
dapat diketuahi hasil uji thiung untuk
menguji hipotesis apakah ada pengaruh
signifikan variabel  pertumbuhan
penjualan (X2) terhadap profitibilitas
(Y) yaitu sebesar 4,183. Dimana thitung =
4,183 > tunle = 1,943 dan sig 0,03 <
0,05 dengan besarnya thiung dari tiapie
maka hipotesis yangmenyatakan bahwa
pertumbuhan  penjualan  terhadap
profitibilitas dapatditerima.

3.1 Hasil Analisis Simultan

Dalam penelitian ini akan
dilihat pengaruh secara simultan
antara variable pertumbuhan asset
(X1) dan pertumbuhan penjualan
(X2) terhadap Profitabilitas ()
dengan pertumbuhan asset dan
pertumbuhan penjualan variable
bebas  (indenpenden) kemudian
profitabilitas  menjadi  variable
terikat (dependen).

A. Analisis regresi linear
berganda Berdasarkan hasil

pengelolahan datapada table
diperoleh persamaanregresi
sebagai berikut:
Profitabilitas = o + b
pertumbuhan asset + by pertumbuhan
penjualan

Profitabilitas = 22,169 +1,267
+ 0,980

Dari hasil
regresi
menunjukkan:
a. Nilai konstan (o)
adalah =
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22,169, artinya apabila
pertumbuhan asset danpertumbuhan
penjualan nilainya 0, maka Profitabilitas
bernilai 22,169

b. Nilai koefesien regresi
pertumbuhan assset (X1) sebesar1,267

c. Nilai koefesien regresi
varianel pertumbuhan penjualan (X2)
sebesar .980

Artinya jika setiap peningkatan
pertumbuhan asset sebesar 1 satuan,
maka pertumbuhan asset akanmengalami
peningkatan sebesar 0,980. Koefesien
bernilai positif berarti terdapat hubungan
positif antara pertumbuhan penjualan
dengan profitibilitas, semakin bagus
pertumbuhan asset maka semakin

meningkatn

ya profitabilitas. Hal yang sama juga
terjadi pada pertumbuhan penjualan

semakin meningkat pertumbuhan
penjualan maka semakin
meningkatn

yaprofitabilitas.

B. Determinasi Parsial (r?)

Uji koefesien determinasi (R?)
adalah menunjukkan tingkat kekuatan
hubungan antara variabel indenpenden
terhadap dependen atau dengan kata lain
sebesar variabel X dapat memberikan
kontribusi terhadap

Y. semakin besar R? (mendekati
1) maka pengaruh variabel bebas
dianggap kuat dan begitu juga
sebaliknya. Persentase ini menunukkan
seberapa besar variabel pertumbuhan
asset dapatmempengaruhi profitibilitas.

dapat dilihat dari nilai R Square
menunjukkan koefesien  determinasi.
Angka ini akan diubah kebentuk
persentase, yang artinya persentase
sumbangan pengaruh variabel
indenpenden terhadap variabel
dependen. Koefesien determinasi yang
didapatkkan didalam penelitian ini
sebesar 0,608 menunjukkan besarnya
sumbangan variabel bebas terhadap

variabel terikat adalah 60,8% sisanya
39,2% dipengaruhi oleh factor lain yang
tidak teliti dalam penelitian ini.

C. Uji Simultan (UJI F)
Uji F digunakakn untuk
mengetauhi  antar variabel secara

bersama — sama. dengan cara
menghitung:
Df=n-k-1=5

Dimana: n = jumlah (sig 0,05
atau 5% maka Frune Yang diperoleh
5,79)

Jika berdasarkan uji Fpada 5,79
menunjukkan nilai Friung Sebesar 6,399
> Fuaple 5,67 dan sig 0,000<0,05. Jadi
dengan  demikian  maka  dapat
dinyatakan bahwa H, ditolak dan Ha
diterima. Artinya adalah pertumbuhan
asset danpertumbuhan penjualan secara
bersama sama berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. ~ Semakin
meningkatnya asset danpenjualan maka
semakin meningkatnya profitabilitas.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan pada dapat disimpulkan
bahwa:

1. Hasil analisa pertumbuhan
asset dan pertumbuhan penjualanselama
lima tahun terakhir yaknitahun 2015 —
2019 terdapat dari 8 perusahaan retail
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
yang bergerak dibidang perusahaan
dagang eceran, dapat diketahui ada
beberapa perusahaan yang mengalami
peningkatan stabil setiap tahunnya yaitu
PT. Sumber Alfaria Trijaya Thbk, PT.
Catur Sentosa Adiprana Thk dan PT. Mitra
Adiperkasa Tbk. Sedangkan beberapa
perusahaan lainnya mengalami fluktuasi
disetiap tahunnya vyang terdiri dari
perusahaan vyaitu, PT. Elektronik City
Indonesia Tbk, PT. Erajaya Swasembada
Tbk, PT. Hero Supermarket Tbk, PT. Mitra
Komunikasi NusantaraTbk.
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2. Hasil analisa profitabilitas
pada perusahan 8 perusahaan yang
terpilin menjadi objek penelitian yang
dilihat dari Bursa Efek Indoensia dengan
analisa 3 rumus rasio yaitu Return on
Asset, Return on Equity dan Return on
Invesment.

a. Return on Asset yang
memiliki standar nilai rata - rata
mencapai 30%, dan perusahaan yang
mencapai standar untuk perusahaan
dalam menghasilkan laba dariaktiva dari
8 perusahaan hanya 3 perusahaan yang
dikategorikan baik yaitu PT. Matahari
Putra Prima Tbk, PT. Mitra Komunikasi
Nusantara dan PT. MitraAdiprakasa.

b.  Return on Investment dan
Return on Equity yang memiliki standar
nilai rata — rata mencapai 40% dalam
kemampuan

perusahaan mampu

menghasilkan keuntungan
bagi pemilik saham atau pengembalian
atas jumlah aktiva. Perusahaan yang
mampu memenuhi pencapaian itu hanya
PT. Sumber Alfari Trijaya Thk

3. Berdasarkan hasil uji analisa
secara parsial adanya pengaruh yang
signifikan antara pertumbuhan asset
terhadap profitabilitas, dilihat dari uji T
ada  pengaruh  signifikan  variabel
pertumbuhan  asset  (X1) terhadap
profitibilitas (YY) vyaitu sebesar 2,219.
Dimana thitung = 2,219 >

tranle = 1,943 dan sig 0,003 <
0,05 dengan besarnya thitung dari tiable
maka hipotesis yang menyatakanbahwa
pertumbuhan asset terhadap
profitabilitas dapat diterima. Dan
Sedangkan hasil uji analisa secara
parsial pertumbuhan penjualan juga
memiliki pengrauh yang signifikan
terhadap profitibilitas yang dilihat dari
hasil uji T ada pengaruh signifikan
variabel pertumbuhan penjualan (X2)
terhadap profitabilitas (YY) yaitu sebesar
4,183 Dimana thi’[ung = 4,183 > ftaple =
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1,943 dan sig 0,00

< 0,05 dengan besarnya thitung
dari twne maka hipotesis yang
menyatakan ~ bahwa  pertumbuhan
penjualan terhadap profitabilitas dapat
diterima

4. Pertumbuhan  aset  dan
pertumbuhan penjualan secarasimultan
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap profitabilitas pada perusahaan
retail yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.Dapat disimpulkan daro hasil
analisa uji F uji F pada 5,79
menunjukkan nilai Fniwng Sebesar 6,399
> Frple 5,67 dan sig 0,000<0,05. Jadi
dengan  demikian  maka  dapat
dinyatakan bahwa H, ditolak dan Ha
diterima. Artinya adalah pertumbuhan
asset danpertumbuhan penjualan secara
bersama sama berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. ~ Semakin
meningkatnya asset danpenjualan maka
semakin meningkatnya profitabilitas.

Saran

Berdasarkan penilaian responden
dalam penelitian ini maka dapat
diberikan saran sebagai berikut:

1. Dari penelitian ini dapat berguna
untuk bahan pertimbangansebagai acuan
dari sumber informasi bagi perusahaan
dalam meningkatkan Kinerjanya dalam
usaha mencapai dan
mengembangkan  bisnisnya, dimana
perusahaan harus menentukan besarnya
perbandingan pendanaan, jumlah
pinjaman, jumlah hutang danmodal agar
Kinerja perusahaan bisa mencapai
optimal..

2. Sehingga disarankan kepada
perusahaan  agar mempertahankan
pertumbuhan aset dan  pertumbuhan
penjualan sehingga mampu bersaing dengan
perusahaan lain dalam bisnis retail ini.

3. Peneliti selanjutnya disarankan dapat
memperluas tahun penelitian dan
mengembangkan variabel-variabel
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penelitian yang akan diteliti, sebab tidak
menutup kemungkinan bahwa dengan
penelitian yang menggunakan lebih
banyak variabel akan menghasilkan
kesimpulan yang lebih general dan lebih
akurat. Pengembangan ini  perlu
dilakukan mengingat masih banyak
variabel lain yang berperan dalam
mempengaruhi Kinerja perusahaan.
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